ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksploitasi Suami Terhadap Istri Perspektif Maqashid
Al-Syari’ah (Studi Perempuan Pekerja Pabrik Mie di Desa Pojok Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung)  ini ditulis oleh M. Deden Apriliano, NIM.
1860102222218, Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah Dan
Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag
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Kejadian relasi suami-istri dalam rumah tangga tidak selalu mencerminkan
keadilan sebagaimana yang diidealkan, terutama pada keluarga dengan istri yang
bekerja di sektor publik seperti pabrik. Di Desa Pojok Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung, perempuan pekerja pabrik mie kerap menghadapi beban
ganda, yaitu menjalankan peran sebagai pencari nafkah sekaligus penanggung
jawab utama dalam urusan domestik. Kondisi ini sering kali tidak disadari sebagai
bentuk ketimpangan, karena telah dinormalisasi dalam budaya patriarkal yang
mengakar. Padahal, dalam perspektif maqashid al-syari’ah, relasi keluarga
seharusnya dibangun atas dasar keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan bagi
seluruh anggota keluarga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab
beberapa pertanyaan utama, yaitu: bagaimana bentuk eksploitasi suami terhadap
istri pada perempuan pekerja pabrik mie di Desa Pojok Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung,?dan Bagaimana Perspektif Maqashid Al-Syari’ah
terhadap eksploitasi suami pada istri pekerja pabrik mie di Desa Pojok Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
pemahaman mendalam terhadap pengalaman subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam
terhadap perempuan pekerja pabrik mie yang telah menikah. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis dengan menggunakan kerangka
magqashid al-syari’ah kontemporer dengan pengecekan keabsaan data meliputi
ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Eksploitasi dalam rumah tangga
sering terjadi secara terselubung melalui beban ganda yang dipikul istri. Meskipun
relasi keluarga tampak harmonis, istri tetap ditempatkan pada posisi yang
mengharuskannya menjalankan dua peran sekaligus, baik di ranah domestik
maupun publik. 2). Eksploitasi suami terhadap istri pekerja pabrik mie di
tulungagung dalam Perspektif Magashid Al-Syari’ah belum sesuai dengan tujuan
syari’ah dan berpotensi melanggar aspek yang meliputi pengaturan hubungan antar
(laki-laki dan perempuan), menciptakan keluarga sakinah mawadah warohmah
(memberikan rasa kenyamanan), mengatur aspek dasar keluarga dan mengatur
aspek finansial keluarga.
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ABSTRACT

The thesis with the title " Exploitation Of Husbands Against Wives From
The Perspective Of Magqgashid Al-Syari’ah (Study of Women Noodle Factory
Workers in Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung Regency) " was written
by M. Deden Apriliano, NIM. 1860102222218, Islamic Family Law Study Program,
Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University,
Tulungagung. Supervisor Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag

Keywords: exploitation, women workers, maqasid al-syart'ah

The phenomenon of marital relations in the household does not always
reflect the justice that is idealized, especially in families with wives who work in the
public sector such as factories. In Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency, women noodle factory workers often face a double burden, namely
carrying out their role as breadwinners as well as the main person in charge of
domestic affairs. This condition is often unrealized as a form of inequality, as it has
been normalized in a deep-rooted patriarchal culture. In fact, from the perspective
of maqasid al-syari'ah, family relations should be built on the basis of justice,
balance, and benefit for all family members.

Based on this background, this study seeks to answer several main
questions, namely: what is the form of exploitation of husbands against wives in
women noodle factory workers in Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung
Regency, and What is Maqashid Al-Syari’ah's perspective on the exploitation of
husbands on the wives of noodle factory workers in Pojok Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency?

This study uses a qualitative approach with a focus on an in-depth
understanding of the experience of the research subject. The data collection
technique was carried out through field observation and in-depth interviews with
married noodle factory workers. The data obtained was then analyzed descriptive-
analytically using the framework of contemporary maqasid al-syari'ah by checking
the validity of the data, including diligence, observation and triangulation.

The results of the study show that 1). exploitation in the household occurs
covertly through the double burden of the wife, even though the relationship
appears to be harmonious, by placing the condition of the wife in the position of
having to carry out two roles at once. 2). The husband's exploitation of the wife of
a noodle factory worker in Tulungagung in the perspective of maqosidh sharia is
not in accordance with the purpose of sharia and has the potential to violate aspects
that include regulating relationships between (men and women), creating a sakinah
mawadah warohmah family (providing a sense of comfort), regulating basic aspects
of the family and regulating the financial aspects of the family.
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